BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian Tarik serat, dengan pengaruh
lapisan hybrid ratio dengan arah penyusunan kontinu dan acak serat pandan
berduri dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pengujian impak didapatkan nilai energi yang terserap didapatkan

tertinggi pada variasi 1 dengan nilai 1,630 (J) dan hasil nilai terendah pada

variasi 3 dengan nialai 0,77 (J). Dan untuk nilai ketangguhan rata-rata

tertinggi pada variasi 1 dengan nilai optimum 0,233 J/mm? dan nilai

terendah pada variasi 5 dengan nilai sebesar 0,047 J/mm?. Pada pengujain

ketangguhan impak tertinggi pada variasi 1 arah susunan seluruhnya

kontinyu, terendah pada variasi 5 dengan susunan serat selurunhya acak.

Energi terserap tertinggi pada variasi 1 susunan serat selurunya kontinyu

dan terendah pada variasi 3 susunan serat kontinyu, acak, kontinyu, acak..

2. Pengujian tarik nilai optimum kekuatan didapatkan pada variasi 1 sebesar
44,517 MPa dan yang terendah pada variasi 5 sebesar 18,653 MPa. Pada
nilai modulus elastisitas optimum pada variasi 5 sebesar 443,36 MPa dan

yang terendah pada variasi 1 sebesar 431,94 MPa. Sedangkan hasil

tertinggi untuk regangan pada variasi 5 sebesar 0,0187 mm/mm dan yang

terendah pada variasi 5 sebesar 0,0094 mm/mm . Untuk nilai kuat dan

regangan tertinggi pada variasi 1 dengan variasi penyusunan serat yang

seluruhnya kontinyu dan terendah pada variasi 5 yang arah susunan

seluruhnya acak. Dan nilai modulus elastisitas tertinggi pada variasi 5 dan

nilai terendah pada variasi 1 karen dipengaruhi beberapa kemungkinan.

3. Pengamatan patahan pengujian impak seluruhnya mengalami patahan

dengan jenis broken fiber dan pull out hal ini dipengaruhi akibat kurang

kuat ikatan antara matrik dan fiber dan pengaruhi kurangnya meratanya

distribusi matrik yang menyebabkan void disekitar serat.

4. Pengamatan patahan pengujian Tarik semua specimen megalami fiber pull

out dan broken fiber terutama pada specimen arah penyusunan serat secara
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kontinyu. Pada arah penyususnan secara acak terdapat void yang
disebabkan tidak meratanya matrik dan sering mengakibatkan broken
fiber.

5.2. SARAN

1.

Perlunya penelitain tentang metode menuangakan matrik supaya matrik
dapat merata secara maksimal Karena hal ini berpengaruh pada
berkuranganya void pada spesimen.

Perlunya penelitian lanjut tentang variasi volume komposit agar hasil yang
dicapai bias lebih maksimal.

Pembuatan benda uji sebaiknya mengunakan tekanan yang lebih besar
berguna untuk memadatkan specimen, hal ini berpengaruh pada

mengurangi void padas pesimen.
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